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RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi fosfat terlarut dan
kelimpahan fitoplankton di Muara Sungai Demakan Jepara. Penelitian dilakukan pada
tanggal 2 Agustus sampai 25 September 2000 di Perairan Muara Sungai Demakan Jepara
dan di Laboratorium Kelautan Jurusan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro Jepara,

Metode penelitién yang dipergunakan adalah studi kasus dan pengambilan sampel
dengan metode purposive random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan fosfat terlarut di stasiun A berkisar
4,78 pg at.P/1 dan stasiun B 3,96 ng at.P/l, sehingga di Muara sungai Demakan Jepara belutmn
menunjukan adanya eutrofikasi, namun perairan tersebut tergolong kategori tercemar ringan,

SUMMARY

The purposes of the study was to find out concentration disolved phosphat and
diversity of phytoplankton in estuary water of Demakan Jepara. The study was carried in
August 4™ to September 25™ 2000 at estuary water of Demakan Jepara and Marine Sciences
Laboratory, Department of Marine Sciences, Diponegoro University, Jepara

Metodology research using case study and samples collection was maked purposive
randomized sampling.

The result showed that the cocentration of disolved phosphat in station A as 4,78 pg

at P/l and station B as 3,96 pg atP/l, It is mean that eutrofication in estuary water of
Demakan Jepara not yet, but the water fell into category slighty polluted.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Muara sungai merupakan perairan yang dipengaruhi unsur-unsur daratan dan lautan
sehingga wilayah ini kaya akan potensi sumberdaya hayati. Seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk dan aktifitas manusia khususnya di sekitar sungai yang semakin komplek,
sehingga mengakibatkan kawasan muara sungai telah mengalami banyak perubahan ke
arah yang merugikan sumber daya hayati perairan.

Salah satu akibat yang akan mempengaruhi kondisi lingkungan perairan muara
sungai adalah dampak dari pembuangan limbah rumah tangga (sewage) yang banyak
mengandung fosfat dan tidak dapat diuapkan. Walaupun ada bentuk pencemaran lain,
sepertt meningkatnya kegiatan disekitar pantai yang akan meningkatkan tingkat resuspenst
dari sedimen perairan pantai yang berakibat pada pelepasan nutrien fosfat sedimen ke
perairan.

“Konsentrasi kelebihan fosfat di ekosistem perairan telah menjadi problem yang
serius bagi setiap negara, terutama negara-negara yang befpenduduk besar seperti
Indonesia. Dewasa ini dampak yang paling bahaya dan telah menghabiskan banyak dana
adalah kelebihan fosfat (eutrophication) yang dapat mengakibatkan terjadinya peledakan
dari plankton (blooming) atau red tide yang dapat mengganggu semua kehidupan yang ada
disekitarnya seperti karang dan bahkan dapat meracuni manusia.

Di perairan muara sungai Demakan Jepara, problem diatas telah mulai kelihatan
yang ditandai dengan warna air yang gelap dan pekat serta melimpahnya komunitas sea
gras. Hﬁl tersebut memungkinkan adanya eutrofikasi dan hanya jenis plankton tertentu yang

dapat tumbuh dan berkembang.

Perumusan Masalah

Di perairan, fosfat sangat mempengaruhi keberadaan fitoplankton yang merupakan
penentu tingkat produktivitas primer suatu perairan, oleh karena itu ketersediaan nutien ini
dapat digunakan sebagai indikator tingkat kesuburan di suatu perairan, Kondisi perairan
sangat menentukan kandungan dan pola penyebaran fluktuasi fosfat terlarut dan

ketersediaan fosfat tidak setalu sama pada perairan dengan lingkungan yang berbeda.




Sistem penyebaran fosfat di laut dikendalikan oleh proses fisik, kimia dan hayati
perairan. Arus dan pengadukan massa air merupakan faktor fisik yang mempengaruhi
penyebaran fosfat di {aut dengan mentranfer dan mencampur fosfat di perairan khususnya
di sedimen.

Di muara Sungai Demakan, pemasukan air dari darat cukup banyak, karena adanya
aliran sungai yang bermuara disana. Salah satu sumber fosfat yang mungkin berperan yaitu
dengan adanya limbah air buangan baik dari pemukiman penduduk maupun home industri.
Dengan melihat siklus fosfat maka perlu diadakan penelitian yang berkaitan dengan

kandungan fosfat terlarut serta keberadaan organisme fitoplankton.





